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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh 

Tilawah Al Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Di Pondok 
Pesantren di Singopadon Singocandi Kudus, dapat disumpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dari variasi tingkat kemampuan Tilawah Al Qur’an santri 

Pondok Pesantren di Singopadon Singocandi Kudus yang telah 
dianalisis, maka santri yang tergolong sangat baik (A) sebanyak 
18 responden atau 19,4%, santri yang tergolong baik (B) 
sebanyak  25 responden atau 26,9%, santri yang tergolong 
cukup (C) sebanyak  29 responden atau 31,2 %, dan santri yang 
tergolong kurang (D) sebanyak  21 responden atau 22,6%. 

2. Dari variari kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren  di 
Singopadon Singocandi Kudus yang telah dianalisis, maka 
yang tergolong sangat baik (A) sebanyak 18 responden atau 
19,4%, santri yang tergolong baik (B) sebanyak 42 responden 
atau 45,2%, santri yang tergolong cukup (C) sebanyak 25 
responden atau 26,9%, santri yang tergolong kurang (D) 
sebanyak 8 responden atau 8,6%.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pengaruh tilawah Al-
Qur’an terhadap kecerdasan spiritual anak dengan persamaan 
regresi ܻ = 44,077 + 0,39ܺ. Pengaruh tilawah Al-Qur’an 
terhadap kecerdasan spiritual anak memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan sebesar 0,387 yang termasuk dalam 
kategori baik dan dapat memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak sebesar 14,99%.  
 

B. Saran-saran  
Berdasarkan  hasil penelitian dan simpulan yang disajikan, 

maka peneliti menyampaikan saran-saran yang mungkin 
bermanfaat bagi kemajuan pendidikan. Adapun saran-saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut:  
1. Pihak pondok pesantren hendaknya mengadakan  kajian yang 

lebih mendalam tentang kegiatan tilawah Al Qur’an secara 
rutin sehingga yang menjadi tujuan meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak dapat tercapai. 
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2. Bagi anak pada umumnya dan santri pondok pesantren di 
Singopadon Singocandi Kudus pada khususunya hendaknya 
terus bersemangat  dan istiqomah mengikuti kegiatan tilawah 
Al Qur’an. 

3. Meskipun terjadi pengaruh yang signifikan antara tilawah Al 
Qur’an terhadap kecerdasan Spiritual anak belum dilaksanakan 
secara maksimal, Sehingga harus diadakan perbaikan kembali 
agar terjadi hubungan yang lebih kuat antara tilawah Al-Qur’an 
terhadap kecerdasan spiritual. 

4. Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya, diharapkan lebih teliti 
dalam menulis, membahas, dan menganalisis hasil penelitian 
terutama tentang tata tulis, dan hasil penelitian ini bisa 
digunakan sebagai refrensi penelitian selanjutnya dengan 
menggunakan teori-teori yang tepat. 
 

 


